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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membandingkan tingkat kesehatan keuangan antara bank 

pemerintah dan bank asing yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2019–2023 dengan menggunakan 

metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, dan Capital). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit. Sampel dipilih dengan 

metode purposive sampling terhadap 14 bank, terdiri dari bank 

pemerintah dan bank asing. Analisis data dilakukan dengan 

penilaian peringkat komposit tingkat kesehatan bank serta uji 

statistik seperti uji Paired Sample T-test dan Mann-Whitney. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

dalam aspek Earnings dan Capital antara bank pemerintah dan 

bank asing. Bank pemerintah unggul dalam aspek profitabilitas 

(ROA dan ROE), sedangkan bank asing menunjukkan kekuatan 

lebih besar pada aspek permodalan (CAR). Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak perbankan, 

regulator, dan investor dalam menilai dan meningkatkan 

stabilitas serta daya saing sektor perbankan nasional. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Bank merupakan lembaga yang menerima simpanan giro, deposito, dan membayar 

dokumen yang tertarik pada satu orang atau lembaga tertentu, mendiskonto surat berharga, 

memberikan pinjaman dan menanamkan dananya dalam suìrat beìrharga (Dictionary of Banking 
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an Seìrviceì by Jeìrry Roseìnbeìrg). Bank beìrpeìran seìbagai Financial Inteìrmeìdiary yang artinya 

seìbagai peìrantara pihak yang meìmiliki keìleìbihan dana dan pihak yang keìkuìrangan dana. 

seìhingga dapat meìmpeìrmuìdah peìrpuìtaran uìang. Jadi, uìntuìk meìnjalankan peìrannya bank 

meìmeìrluìkan keìpeìrcayaan dari masyarakat atas kineìrja bank (Pramana & Yuìnita, 2015). 

Bank haruìs meìneìrapkan prinsip pruìdeìntial banking dalam keìgiatan uìsahanya uìntuìk 

meìnjaga keìpeìrcayaan masyarakat. Meìnuìruìt POJK Nomor7/POJK.03/2016 , prinsip pruìdeìntial 

banking atauì keìhati-hatian ini meìruìpakan suìatuì prinsip yang meìnyatakan bahwa bank keìtika 

meìnjalankan fuìngsi dan uìsahanya wajib beìrsikap hati-hati dalam rangka meìlinduìngi masyarakat 

yang dipeìrcayakan. Seìlain ituì, bank juìga haruìs meìlakuìkan peìnilaian teìrhadap kineìrja keìuìangan 

apakah bank beìrada dalam kondisi keìuìangan yang seìhat atauì tidak. 

Dalam peìratuìran peìruìndang-uìndangan Indoneìsia yang teìrdapat dalam Undang-Undang 

Nomor 10 Tahuìn 1998 dideìfeìnisikan seìbagai badan uìsaha yang meìlakuìkan peìnghimpuìhan dan 

meìnyaluìrkan dana teìrseìbuìt keìpada masyarakat uìntuìk meìningkatkan peìreìkonomian masyarakat. 

Bank Peìmeìrintah atauì Bank Peìrseìro atauì BUMN adalah bank uìmuìm yang seìcara mayoritas 

sahamnya dimiliki oleìh peìmeìrintah. Seìdangkan Bank Asing meìruìpakan cabang dari bank yang 

beìrada di luìar neìgeìri, bank milik swasta asing atauì peìmeìrintah asing (Kasmir, 2018). 

Bank uìmuìm meìnuìruìt Undang-Undang Nomor 14 Tahuìn 1967meìruìpakan bank yang 

didirikan deìngan uìndang-uìndang beìrdasarkan keìteìntuìan-keìteìntuìan. Bank uìmuìm dipimpin oleìh 

direìksi yang juìmlah anggota dan suìsuìnannya seìrta tuìgas, weìweìnang dan tangguìng jawabnya 

diteìtapkan dalam uìndang-uìndang teìntang peìeìndirian bank teìrseìbuìt. Peìmbuìkaan kantor cabang 

dan peìrwakilan dari Bank Umuìm milik neìgara hanya dapat dilakuìkan deìngan izin Meìnteìri 

Keìuìangan atas peìrtimbangan Bank Indoneìsia. 

Peìmeìrintah Indoneìsia seìndiri meìmiliki bank seìntral seìbagai peìngatuìr keìbijakan dari 

keìgiatan peìrbankan yang ada di Indoneìsia. Bank seìntral teìrseìbuìt dipeìrcayakan keìpada Bank 

Indoneìsia yang meìmiliki fuìngsi seìbagai Leìmbaga yang meìneìrbitkan atuìran dan meìlakuìkan 

peìngawasan teìrhadap peìrbankan lainnya yang ada di Indoneìsia. Akan teìtapi, pada tanggal 31 

Deìseìmbeìr 2013 beìrdasarkan tuìgas peìngatuìran dan peìngawasan bank dialihkan dari bank 

Indoneìsia keìpada Otoritas Jasa Keìuìangan (OJK). Salah satuì tuìgas dari OJK yaituì meìngeìluìarkan 

, yang seìkaliguìs meìncabuìt PBI Nomor 13/1/PBI/2011teìntang peìnilaian keìseìhatan bank. 

Bank asing meìmiliki keìgiatan uìtama yaituì pada seìgmeìn korporasi atauì corporateì 

banking.  Bank asing dapat didirikan dan meìnjalankan uìsahanya seìteìlah meìndapat izin uìsaha 

dari Meìnteìri Keìuìangan atas peìrtimbangan Bank Indoneìsia. Bank asing hanya dapat didirikan 

dalam beìntuìk cabang dari bank yang suìdah ada diluìar neìgeìri seìrta campuìran antara bank asing 

dan bank nasional di Indoneìsia yang beìrbadan huìkuìm Indoneìsia dan beìrbeìntuìk Peìrseìroan 
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teìrbatas.seìlain ituì, bank asing juìga meìnyeìdiakan peìlayanan di bidang jasa seìpeìrti inveìstmeìnt 

yang meìnawarkan jasa di pasar modal.  

Seìsuìai deìngan isi , bank asing dipeìrkeìnankan meìnjalankan uìsahanya di Indoneìsia hanya 

dibidang peìmbanguìnan deìngan meìnguìtamakan keìgiatan-keìgiatan yang beìrmanfaat bagi 

peìmbanguìnan neìgara dan keìpeìntingan nasional pada uìmuìmnya. Peìrbeìdaan antara bank 

peìmeìrintah dan bank asing yaituì jika bank peìmeìrintah dipeìrboleìhkan meìneìrima simpanan 

dalam beìntuìk tabuìngan dari masyarakat seìdangkan bank asing tidak dipeìrboleìhkan. 

Peìrbeìdaan antara bank peìmeìrintah dan bank asing salah satuìnya pada faktor peìmbagian 

keìuìntuìngan. Modal inveìstor yang beìsar meìruìpakan suìmbeìr uìtama peìmbagian keìuìangan pada 

bank asing. Dibandingkan deìngan bank peìmeìrintah yang meìmpeìroleìh keìuìntuìngan dari buìnga 

bank nasabah yang cuìkuìp beìsar, bank asing juìstruì meìmatok buìnga nasabah reìlatif reìndah. 

Peìrbeìdaan seìlanjuìtnya teìrleìtak pada peìlayanan peìrbankan keìpada nasabah. Bank asing 

meìnawarkan kreìdit atauì pinjaman transfeìr antar neìgara. Fasilitas ini dapat meìmuìdahkan 

nasabah beìrtransaksi produìk global kareìna mayoritas pasar inteìrnasional meìnduìkuìng 

peìmbayaran dari reìkeìning bank asing. 

Keìseìhatan keìuìangan suìatuì bank peìrluì meìnjadi suìatuì peìrhatian, seìhuìbuìngan deìngan 

banyaknya bank yang ada di Indoneìsia. Keìseìhatan teìrseìbuìt dapat dilihat dari kineìrja yang 

dihasilkannya. Seìlain ituì, bank juìga peìrluì meìmpeìrsiapkan fasilitas pinjaman yaituì kreìdit . Bank 

yang seìhat adalah bank yang dapat meìnjaga dan meìmeìlihara keìpeìrcayaan masyarakat, 

meìnjalankan fuìngsi inteìrmeìdiasi, meìmbantuì keìlancaran peìmbayaran seìrta dapat diguìnakan 

oleìh peìmeìrintah dalam meìlaksanakan keìbijakannya, teìruìtama keìbijakan moneìteìr (Pramana & 

Yuìnita, 2015). Seìmeìntara ituì, bank yang beìrada dalam kondisi kuìrang seìhat atauì tidak seìhat 

haruìs meìngambil tindakan uìntuìk meìmuìlihkan kondisi keìuìangannya, kareìna jika bank teìrseìbuìt 

dalam  kondisi yang tidak seìhat akan meìnuìruìnkan rasa keìpeìrcayaan masyarakat teìrhadap bank 

teìrseìbuìt. 

Meìnilai keìseìhatan keìuìangan bank dapat dillihat dari beìrbagai aspeìk. Salah satuì meìtodeì 

yang dapat diguìnakan dalam meìnilai keìseìhatan bank seìsuìai deìngan Peìratuìran Bank Indoneìsia 

Nomor 13/1/PBI/2011 yang dalam peìnilaiannya meìngguìnakan meìtodeì RGEC (Risk Profileì, 

Good Corporateì Goveìrnanceì, Earnings, Capital). Peìratuìran ini meìruìpakan peìngganti dari 

peìratuìran bank seìbeìluìmnya yaituì, CAMELS (Capital, Aseìt Quìality, Manageìmeìnt, Earnings, 

Liquìidity, Seìnsitivity to Markeìt). Dari seìgi prinsip dan proseìs tidak teìrlaluì jauìh seìhingga, 

beìbeìrapa indikator dalam CAMELS seìbeìluìmnya didata uìlang dan dimasuìkan dalam faktor baruì 

dalam RGEC. 
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Tingkat keìseìhatan keìuìangan meìnjadi indikator peìnting uìntuìk meìnilai kineìrja dan 

stabilitas seìbuìah bank. Bank peìmeìrintah seìpeìrti BNI, BRI, Mandiri, dan BTN meìmiliki peìran 

beìsar dalam peìreìkonomian nasional teìrmasuìk dalam keìbijakan meìnduìkuìng keìbijakan 

peìmeìrintah seìrta seìktor uìsaha mikro, keìcil, meìneìngah (UMKM). Seìmeìntara ituì uìntuìk bank 

asing yang dijadikan sampeìl pada peìneìlitian ini teìrdiri dari 10 bank yakni Bank J Truìst 

Indoneìsia, Bank Danamon, Bank Cimb Niaga, Maybank, Bank Pe ìrmata, Bank of India 

Indoneìsia, Bank BTPN, Bank China Construìction, OCBC NISP, dan Woori Sauìdara Indoneìsia. 

Bank asing meìmiliki modeìl bisnis yang beìrbeìda deìngan bank peìmeìrintah seìpeìrti peìrbeìdaan 

struìktuìr keìpeìmilikan, keìbijakan opeìrasional, dan strateìgi bisnis ini meìnjadikan peìneìlitian uìntuìk 

meìlakuìkan peìrbeìndingan tingkat keìseìhatan keìuìangan bank ini.  

Peìmilihan uìntuìk bank peìmeìrintah mauìpuìn bank swasta didasarkan pada reìpreìseìntasi 

yang seìimbang yang meìmiliki peìngaruìh yang signifikan di Indoneìsia seìrta teìrdaftar di Buìrsa 

Efeìk Indoneìsia (BEI). Deìngan meìmbandingkan eìmpat bank peìmeìrintah deìngan deìlapan bank 

asing meìmiliki tuìjuìan uìntuìk meìlihat bagaimana keìduìa keìlompok bank meìnghadapi tantangan 

eìkonomi teìruìtama dalam peìriodeì 2019-2023 yang meìncakuìp krisis diakibatkan feìnomeìna 

global. 

2. KAJIAN PUSTAKA  

2.1 Bank Peìmeìrintah 

Bank milik peìmeìrintah meìruìpakan bank yang akta peìndirian dan peìrmodalan dimiliki 

oleìh peìmeìrintah. Dalam arti lain, bank peìmeìrintah adalah bank yang seìbagian atauì seìluìruìh 

sahamnya dimiliki oleìh peìmeìrintah Indoneìsia. Bank peìmeìrintah teìrdiri dari Bank Neìgara 

Indonsia, Bank Mandiri, Bank Tabuìngan Neìgara, Bank Rakyat Indoneìsia. 

2.2 Bank Asing 

Bank asing meìruìpakan bagian dari cabang bank yang ada dilu ìar neìgeìri, baik swasta 

atauìpuìn peìmeìrintah asing, keìpeìmilikannya puìn dimiliki oleìh pihak asing. Contohnya yaituì, 

Bank DBS Indoneìsia, Bank CIMB Niaga, UOB, OCBC NISP, dan Maybank. 

2.3 Laporan Keìuìangan 

Meìnuìruìt (Ikatan Akuìntan Indoneìsia, 2019) laporan keìuìangan adalah bagian uìtama dari 

financial reìport maka fokuìs uìtamanya adalah  deìskripsi teìrkait laporan keìuìangan. Laporan 

keìuìangan adalah gambaran kondisi keìuìangan dan hasil uìsaha suìatuì Peìruìsahaan pada saat 

teìrteìntuì atauì jangka waktuì teìrteìntuì. Adapuìn jeìnis laporan keìuìangan yang lazim yaituì, neìraca, 

laporan laba ruìgi, atauì hasil uìsaha, lapora aruìs kas, laporan peìruìbahan posisi keìuìangan. 

2.4 Tuìjuìan laporan keìuìangan 

Meìnuìruìt (Ikatan Akuìntan Indoneìsia, 2019), tuìjuìan laporan keìuìangan beìrtuìjuìan uìmuìm 

adalah meìnyeìdiakan informasi keìuìangan teìntang eìntitas peìlapor tanpa meìnuìnjuìkkan nilai 

eìntitas peìlapor yang beìrguìna uìntuìk inveìstor saat ini dan inveìstor poteìnsial, peìmbeìri pinjaman, 

dan kreìditor lainnya dalam meìmbuìat keìpuìtuìsan teìntang peìnyeìdiaan suìmbeìr daya keìpada 

eìntitas.  
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2.5 Tingkat Keìseìhatan bank 

Keìseìhatan bank meìruìpakan hal yang sangat peìnting bagi peìmilik dan peìngeìlola bank, 

nasabah, seìrta Bank Indoneìsia seìbagai peìmbina dan peìngawas bank yang ada di. Tingkat 

keìseìhatan bank meìruìpakan suìatuì kondisi keìuìangan yang bisa dikeìtahuìi meìlaluìi peìnguìkuìran 

rasio-rasio hituìng (Khalil & Fuìadi, 2016).Beìrdasarkan POJK Nomor 4/POJK.03/2016 meìngeìnai 

Peìnilaian Tingkat Keìseìhatan Bank meìnyakatakan bahwa tingkat keìseìhatan bank meìruìpakan 

hasil peìnilaian kondisi yang dilakuìkan atas risiko kineìrja suìatuì bank. 

2.6 Peìnilaian Tingkat Keìseìhatan Bank (Meìtodeì RGEC) 

Beìrdasarkan pada Suìrat Edaran Bank Indoneìsia No.13/24/DPNP meìnjeìlaskan bahwa 

peìnilaian tingkat keìseìhatan bank deìngan meìtodeì RBBR ini meìlakuìkan peìnilaian teìrhadap 

eìmpat faktor, yaituì Risk Profileì, Good Corporateì Goveìrnanceì, Earning, dan Capital. Peìratuìran 

ini meìruìpakan peìrgantian dari meìtodeì peìneìlitian seìbeìluìmnya Capital, Asseìt, Maneìgeìmeìnt, 

Earning, Liquìidity, dan Seìnsitivity to markeìt risk (CAMELS). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Meìnuìruìt (Suìgiyono, 2013) Jeìnis peìneìlitian ini adalah deìskriptif kuìantitatif.  Peìneìlitian 

deìskriptif yaituì peìneìlitian uìntuìk meìngeìtahuìi nilai variabeìl mandiri, baik satuì variabeìl atauì leìbih 

tanpa meìmbuìat peìrbandingan, atauì meìnghuìbuìngkan deìngan variabeìl yang lain. Seìdangkan 

Peìneìlitian kuìantitatif yaituì meìtodeì peìneìlitian yang beìrlandaskan pada filsafat positivismeì, 

uìntuìk meìneìliti pada popuìlasi atauì sampeìl teìrteìntuì, peìnguìmpuìlan data meìngguìnakan instruìmeìn 

peìneìlitian, analisis data beìrsifat kuìantitatif/statistik, deìngan tuìjuìan uìntuìk meìnguìji hipoteìsis. 

Popuìlasi meìruìpakan wilayah geìneìrasi yang teìrdiri atas suìbjeìk atauì objeìk yang 

meìmpuìnyai kuìalitas dan karakteìristik teìrteìntuì yang diteìtapkan oleìh peìneìliti uìntuìk dipeìlajari 

dan ditaruìk keìsimpuìlannya. Popuìlasi pada peìneìlitian ini yaituì Peìruìsahaan peìrbankan yang 

teìrdaftar di Buìrsa Efeìk Indoneìsia (BEI) 2019-2023.Sampeìl adalah bagian dari juìmlah 

karakteìristik yang dimiliki oleìh popuìlasi. Jika popuìlasi beìsar dan peìneìliti tidak muìngkin 

meìmpeìlajari seìmuìa popuìlasi yang ada, maka peìneìliti dapat meìngguìnakan sampeìl yang diambil 

dari popuìlasi.  

Pada peìneìlitian ini meìngguìnakan jeìnis data seìkuìndeìr. Data seìkuìndeìr adalah suìmbeìr 

data yang tidak langsuìng diteìrima oleìh peìnguìmpuìl data, bisa meìlaluìi orang lain atauì leìwat 

dokuìmeìn. Suìmbeìr data seìkuìndeìr meìruìpakan suìmbeìr data peìleìngkap yang beìrfuìngsi 

meìleìngkapi data yang dipeìrluìkan data primeìr. 

Variabeìl peìneìlitian meìruìpakan atribuìt, karakteìristik, atauì nilai dari suìatuì individuì, 

onjeìk, organisasi, atauìpuìn aktivitas yang meìmiliki variasi teìrteìntuì, yang diteìntuìkan oleìh 

peìneìliti uìntuìk dipeìlajari dan disimpuìlkan . Meìtodeì yang diguìnakan uìntuìk meìnguìkuìr  tingkat 

keìseìhatan bank ini deìngan meìngguìnakan RGEC (Risk Profileì, Good Corporateì Goveìrnanceì, 

Earning, Capital) yang teìrcantuìm dalam PBI Nomor 13/1/PBI/2011. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Deìskriptif Statistik 

Analisis statistik deìskriptif dilakuìkan seìteìlah data diolah meìlaluìi Microsoft Exceìl. 

Tuìjuìan dilakuìkannya analisis ini uìntuìk meìlihat bagaimana seìcara uìmuìm dari masing-masing 

variabeìl yang diguìnakan seìbagai aspeìk peìrbandingan antara Bank Peìmeìrintah dan Bank Asing. 

Ddadri analisis ini dapat teìrlihat nilai maksimuìm, nilai minimuìm, meìan, dan standar deìviasi. 

Hasil Uji Statistik Deìskriptif dapat dilihat pada tabeìl beìrikuìt : 
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Tabeìl  Hasil Deìskriptif Statistik Bank Peìmeìrintah 

 N Minimuìm Maximuìm Meìan Std. 

Deìviation 

NPL 20 0,01020 0,04780 0,0302050 0,00890290 

LDR 20 0,77610 1,13500 0,8798250 0,08184045 

GCG 20 1,00000 2,00000 1,8500000 0,36634755 

ROA 20 0,00130 0,04030 0,0217700 0,01215718 

ROE 20 0,01000 0,27310 0,1486250 0,06403404 

NIM 20 0,03060 0,06980 0,0503050 0,01165764 

BOPO 20 0,51880 0,98120 0,7569700 0,12548010 

CAR 20 0,16800 0,25280 0,2062150 0,02214508 

Valid N 

(listwiseì

) 

20         

Suìmbeìr : Data diolah pada SPSS 25, 2025 

 

Tabeìl Hasil Deìskriptif Statistik Bank Asing 

  

N Minimuì

m 

Maximuìm Meìan Std. 

Deìviation 

 

NPL 50 0,00800 0,09080 0,0291400 0,01723388 

LDR 50 0,68900 1,68220 1,0434300 0,28711018 

GCG 50 1,00000 3,34000 1,9960000 0,51469825 

ROA 50 -0,03360 0,02590 0,0111320 0,01175034 

ROE 50 -0,36270 0,15020 0,0452080 0,09262134 

NIM 50 0,00220 0,08300 0,0445420 0,01730614 

BOPO 50 0,66850 1,46660 0,8627020 0,14244646 

CAR 50 0,11590 1,27420 0,3045300 0,21027895 

Valid N 

(listwiseì) 

50         

Suìmbeìr : Data diolah pada SPSS 25, 2025 

 

Analisis statistik deìskriptif dalam tabeìl teìrseìbuìt meìmbeìrikan gambaran meìngeìnai 

peìrbeìdaan tingkat keìseìhatan keìuìangan bank peìmeìrintah dan bank asing. Dari tabeìl teìrlihat 

bahwa bank asing meìmiliki juìmlah sampeìl yang leìbih banyak dibandingkan deìngan bank 

peìmeìrintah, yang bisa meìnuìnjuìkkan variasi data yang leìbih luìas. Pada aspeìk Risk Profileì, meìan 

NPL Bank Peìmeìrintah seìbeìsar 0,030205 leìbih tinggi dibandingkan deìngan Bank Asing seìbeìsar 

0,029140, yang artinya risiko kreìdit maceìr leìbih beìsar paddad Bank Peìmeìrintah. Akan teìtapi, 

meìan LDR bank peìmeìrintah seìbeìsar 0,879825 leìbih reìndah dibandingkan deìngan Bank Asing 

seìbeìsar 1,04330, yang meìnuìnjuìkkan bahwa bank peìmeìrintah tidak jauìh leìbih agreìsif 

dibandingkan deìngan bank asing alam peìmbeìrian pinjaman dibandingkan dana simpanan. 

Pada aspeìk GCG, Bank Peìmeìrintah meìmiliki meìan seìbeìsar 1,85 yang leìbih reìndah 

dibaningkan deìngan Bank Asing yaituì seìbeìsar 1,99, yang mnuìnjuìkan bahwa bank peìmeìrintah 

leìbih uìngguìl dalam tata keìlola peìruìsahaan. Pada aspeìk Earning, Bank Peìmeìrintah meìnuìnjuìkkan 

keìuìngguìlan eìfisieìnsi dan profitabilitas, deìngan meìan ROA Bank Peìmeìrintah 0,02177 leìbih 

tinggi dibandingkan deìngan Bank Asing 0,011132. Meìan ROE Bank Peìmeìrintah meìnuìnjuìkkan 

angka leìbih tinggi dibandingkan deìngan Bank Asing yaituì, 0,148625 dibanding 0,42508 dan 

meìan NIM Bank Peìmeìrintah seìbeìsar 0,050305 leìbih tinggi dibandingkan Bank Asing yang 
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hanya seìbeìsar 0,0445420. Pada seìgi eìfisieìnsi, Bank Peìmeìrintah teìtap leìbih uìngguìl 

dibandingkan  Bank Asing yang dituìnjuìkkan meìlauìi nilai meìan BOPO yang leìbih reìndah. 

Namuìn, Bank Asing uìngguìl dibandingkan deìngan Bank Peìmeìrintah dari sisi peìrmodalan 

deìngan meìan CAR Bank Asing 0,304530 yang leìbih tinggi dibandingkan deìngan Bank 

Peìmeìrintah yang hanya 0,206215. Hal ini meìnuìnjuìkkan meìskipuìn Bank Asing teìrtinggal oleìh 

aspeìk lainnya dari Bank Peìmeìritah, pada aspeìk CAR Bank Asing meìmiliki keìmampuìan leìbih 

baik dalam meìngantisipasi risiko dibandingkan deìngan Bank peìmeìrintah. 

 

3.2 Uji Normalitas 

Data yang teìlah diuìji pada Microsoft Exceìl seìlanjuìtnya haruìs meìlalauìi tahap uìji 

normalitas yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi apakah data yang diolah beìrdistribuìsi normal atauì 

tidak. Hasil dari uìji normalitas akan meìneìntuìkan uìji hipoteìsis apa yang diguìnakan uìntuìk 

meìmbandingkan tingkat keìseìhatan keìuìangan Bank Peìmeìrintah deìngan Bank Asing. Beìrikuìt 

tabeìl hasil Uji Normalitas : 

 

Tabeìl Hasil Uji Normalitas 

 

BANK Kolmogorov-

Smirnov 

Shapiro-

Wilk 

     

 Statistic df Sig. Statistic df Sig.  

NPL Bank Peìmeìrintah 0,106 20 .200* 0,980 20 0,932 

 Bank Asing 0,156 50 0,004 0,824 50 0,000 

LDR Bank Peìmeìrintah 0,133 20 .200* 0,875 20 0,014 

 Bank Asing 0,195 50 0,000 0,890 50 0,000 

GCG Bank Peìmeìrintah 0,509 20 0,000 0,433 20 0,000 

 Bank Asing 0,377 50 0,000 0,710 50 0,000 

ROA Bank Peìmeìrintah 0,123 20 .200* 0,951 20 0,386 

 Bank Asing 0,125 50 0,049 0,806 50 0,000 

ROE Bank Peìmeìrintah 0,127 20 .200* 0,969 20 0,744 

 Bank Asing 0,244 50 0,000 0,641 50 0,000 

NIM Bank Peìmeìrintah 0,145 20 .200* 0,932 20 0,169 

 Bank Asing 0,145 50 0,010 0,947 50 0,027 

BOPO Bank Peìmeìrintah 0,122 20 .200* 0,973 20 0,813 

 Bank Asing 0,154 50 0,005 0,824 50 0,000 

CAR Bank Peìmeìrintah 0,181 20 0,086 0,926 20 0,129 

 Bank Asing 0,271 50 0,000 0,590 50 0,000 

Suìmbeìr : Data diolah pada SPSS 25, 2025 

 

3.3 Uji Hipoteìsis 

 

A. RiskProfileì 

Risk Profileì teìrdiri dari duìa variabeìl yaiuìt Neìt Peìrformaing Loan (NPL) dan Loan to 

Deìposit Ratio (LDR). Variabeìl NPL dan LDR tidak teìrdistribuìsi normal, seìhingga dilakuìkan 

deìngan meìngguìnakan uìji Mann-Whitneìy. Hasil uìji hipoteìsis yang diolah meìngguìnakan SPSS 

seìbagai beìrikuìt : 
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Tabeìl Hasil Mann Whitneìy Risk Profileì (NPL) 

 

 NPL 

Mann-Whitneìy U 410,000 

Wilcoxon W 1685,000 

Z -1,170 

Asymp. Sig. (2-taileìd) 0,242 

Suìmbeìr : Data diolah pada SPSS 25, 2025 

 

 

Tabeìl Hasil Mann Whitneìy Risk Profileì (LDR) 

 

  LDR 

Mann-Whitneìy U 360,000 

Wilcoxon W 570,000 

Z -1,820 

Asymp. Sig. (2-taileìd) 0,069 

Suìmbeìr : Data diolah pada SPSS 25, 2025 

 

Pada indikator NPL, Bank Mandiri (2,28%) meìmiliki rasio teìreìndah di antara bank 

peìmeìrintah Seìmeìntara ituì, di bank asing, Bank Woori Sauìdara (1,20%) meìmiliki NPL paling 

reìndah dan masuìk kateìgori “Sangat Seìhat”. Dalam aspeìk LDR, Bank Mandiri (84,74%) dan 

Bank BRI (83,97%) meìnuìnjuìkkan likuìiditas yang leìbih stabil dibandingkan BTN (97,51%), 

yang leìbih agreìsif dalam peìnyaluìran kreìdit. Pada bank asing, Bank Peìrmata (75,54%) meìmiliki 

LDR paling reìndah, meìnuìnjuìkkan peìngeìlolaan likuìiditas yang konseìrvatif, seìdangkan Bank 

Jtruìst (144,57%) dan Bank Woori Sauìdara (144,84%) meìmiliki LDR sangat tinggi, yang masuìk 

kateìgori “Tidak Seìhat”. Hasil uìji Mann-Whitneìy meìnuìnjuìkkan bahwa peìrbeìdaan NPL dan LDR 

antara bank peìmeìrintah dan bank asing tidak signifikan. 

. 

 

B. Good Corporateì Goveìrnanceì 

 

  GCG 

Mann-Whitneìy U 441,000 

Wilcoxon W 651,000 

Z -1,045 

Asymp. Sig. (2-taileìd) 0,296 

Suìmbeìr : Data diolah pada SPSS 25, 2025 

 

Hasil uìji Mann-Whitneìy meìnuìnjuìkkan nilai Asymp. Sig. (2-taileìd) seìbeìsar 0,029 (<0,05), 

yang meìngindikasikan peìrbeìdaan signifikan dalam peìneìrapan Good Corporateì Goveìrnanceì 

(GCG) antara bank peìmeìrintah dan bank asing, Dimana bank peìmeìrintah seìdikit leìbih uìngguì 

disbanding bank asing dalam meìneìrapkan prinsip-prinsip GCG Beìrdasarkan POJK No. 

55/POJK.03/2016, peìneìrapan GCG haruìs beìrlandaskan prinsip transparansi, akuìntabilitas, 

reìsponsibilitas, indeìpeìndeìnsi, dan keìwajaran. Peìrbeìdaan ini meìnceìrminkan variasi eìfeìktivitas 

impleìmeìntasi GCG di keìduìa jeìnis bank, yang dapat dipeìngaruìhi oleìh reìguìlasi inteìrnal dan 

peìngawasan otoritas. 

Dari tabeìl GCG, Bank Mandiri (Peìrseìro) Tbk dan Bank OCBC NISP Tbk me ìmpeìroleìh 

peìringkat “Sangat Seìhat,” meìnuìnjuìkkan tata keìlola yang leìbih optimal. Seìbaliknya, duìa bank 
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asing, Bank of India Indoneìsia Tbk dan Bank Jtruìst Indoneìsia Tbk, beìrada dalam kateìgori 

“Cuìkuìp Seìhat,” meìngindikasikan peìrluìnya peìrbaikan dalam peìneìrapan prinsip tata keìlola. 

 

 

C. Earnings

 

  ROA 

Mann-Whitneìy U 276,000 

Wilcoxon W 1551,000 

Z -2,912 

Asymp. Sig. (2-

taileìd) 
0,004 

  NIM 

Mann-Whitneìy U 363,000 

Wilcoxon W 1638,000 

Z -1,781 

Asymp. Sig. (2-

taileìd) 
0,075 

 

  ROE 

Mann-Whitneìy U 124,500 

Wilcoxon W 1399,500 

Z -4,882 

Asymp. Sig. (2-

taileìd) 
0,000 

  BOPO 

Mann-Whitneìy U 287,000 

Wilcoxon W 497,000 

Z -2,769 

Asymp. Sig. (2-

taileìd) 
0,006 

Suìmbeìr : Data diolah pada SPSS 25, 2025 

Aspeìk ini meìncakuìp indikator ROA, ROE, NIM, dan BOPO, yang me ìnggambarkan 

keìmampuìan bank dalam meìnghasilkan laba. 

 

1. ROA rata-rata seìbeìsar 2,18% dibandingkan 1,11% pada bank asing, seìrta ROE seìbeìsar 

14,86% dibandingkan 4,52%, yang meìnceìrminkan profitabilitas leìbih tinggi pada bank 

peìmeìrintah. 

2. BOPO bank peìmeìrintah leìbih reìndah (75,70%) dibandingkan bank asing (86,27%), 

meìnandakan peìngeìlolaan biaya opeìrasional yang leìbih baik. 

3. NIM bank peìmeìrintah (5,03%) dan bank asing (4,45%) reìlatif seìimbang, meìnuìnjuìkkan 

bahwa keìduìanya mampuì meìnjaga margin buìnga beìrsih deìngan baik. 
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4. Hasil uìji hipoteìsis meìnuìnjuìkkan bahwa teìrdapat peìrbeìdaan yang signifikan pada ROA, 

ROE, dan BOPO (p < 0,05), seìdangkan peìrbeìdaan NIM tidak signifikan (p > 0,05). 

 

D. Capital 

Peìneìlitian ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìlihat apakah teìrdapat peìrbeìdaan yang signifikan antara 

Bank Peìmeìrintah dan Bank Asing dalam aspeìl Risk Profileì, Good Corporateì Goveìrnanceì, 

Earnings, dan Capital. Beìrdasarkan analisis peìringkat komposit keìseìhatan keìuìangan bank dan 

uìji hipoteìsis, bisa dijeìlaskan seìbagai beìrikuìt : 

 

 

 

  CAR 

Mann-Whitneìy U 230,500 

Wilcoxon W 440,500 

Z -3,504 

Asymp. Sig. (2-taileìd) 
0,000 

Suìmbeìr : Data diolah pada SPSS 25, 2025 

 

Rata-rata CAR bank peìmeìrintah seìbeìsar 20,62% dan bank asing leìbih beìrvariasi, bahkan 

ada yang meìncapai 81,86%. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa keìduìa keìlompok bank meìmiliki 

tingkat peìrmodalan yang kuìat dalam meìmeìnuìhi keìwajiban jangka panjangnya seìrta 

meìnangguìng risiko kreìdit.  

Hasil uìji hipoteìsis meìngguìnakan uìji Mann-Whitneìy U meìnuìnjuìkkan nilai Asymp. Sig. 

(2-taileìd) seìbeìsar 0,000 (<0,05), yang beìrarti teìrdapat peìrbeìdaan signifikan antara CAR bank 

peìmeìrintah dan bank asing. Peìrbeìdaan ini teìrjadi kareìna peìrmodalan bank asing leìbih beìsar 

dipeìgang oleìh inveìstor asing. 

 

4. PENUTUP 

 

Peìneìlitian ini dilakuìkan uìntuìk meìneìliti peìrbandingan tingkat keìseìhatan Bank 

Peìmeìrintah dan Bank Asing yang teìlah teìrdaftar di Buìrsa Efeìk Indoneìsia (BEI) deìngan peìriodeì 

peìneìlitian seìlama 5 (lima) tahuìn dari 2019 hingga 2023 deìngan meìlihat apakah teìrdapat 

peìrbeìdaan yang signifikan atauì tidak. Seìsuìai deìngan analisis data dan peìmbahasan yang teìlah 

dipaparkan pada Bab 4, dapat disimpuìlkan bahwa : 

 

1. Risk Profileì 

Bank asing meìnuìnjuìkkan hasil NPL yang leìbih reìndah yang artinya bank asing haruìs 

leìbih teìliti dalam meìngeìndalikana risiko kreìdit. Seìmeìntara ituì, bank peìmeìrintah 

meìnuìnjuìkkan hasil yang leìbih stabil teìruìtama pada aspeìk LDR yang beìrarti bank 

peìmeìrintah mampuì meìngeìlola likuìiditas deìngan baik 

2. Good Corporateì Goveìrnanceì 

Beìbeìrapa bank asing beìluìm seìpeìnuìhnya optimal dalam meìneìrapkan GCG, seìdangkan 

bank peìmeìrintah meìnuìnjuìkkan hasil tata keìlola yang sangat baik dan meìmpeìroleìh 

preìdikat “Sangat Seìhat 

3. Earnings 



11 
 

Hasil analisis meìnuìnjuìkkan bank peìmeìrintah meìmiliki kineìrja keìuìangan yang  leìbih  

uìngguìll  seìcara  signifikan  dalam  ROA,  ROE,  dan  BOPO  jika dibandingkan de ìngan 

bank asing. Seìmeìntara ituì, pada rasio NIM tidak meìnuìnjuìkkan peìrbeìdaan yang 

signifikan antara msaing-masing bank yang beìrarti keìduìa bank mampuì meìnghasilkan 

peìndapatan buìnga beìrsih yang seìimbang. 

4. Capital 

Aspeìk capital yang dianalisis meìngguìnakan rasio CAR meìnuìnjuìkkan hasil baik bank 

peìmeìrintah atauì bank beìrada dalam preìdikat “Sangat Seìhat”. Akan teìtapi, peìrbeìdaan 

signifikan meìnuìjuìkkan bank asing meìmiliki nilai rasio CAR yang leìbih tinggi 

dibandingkan bank peìmeìrintah. Hal ini teìrjadi kareìna strateìgi peìrmodalan bank asing 

leìbih aman dan teìrjamin daripada bank peìmeìrintah.
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